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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh teknik diskusi dalam bimbingan
kelompok terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X IPA 5 di SMA
Negeri 1 Menganti. Rancangan penelitian ini menggunakan pre eksperimen dengan model
one group pre test dan post test design. Subjek penelitian yang digunakan adalah 6 siswa
yang memiliki skor kemampuan komunikasi interpersonal rendah. Penentuan subjek
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan angket. Untuk menganalisis data penelitian, menggunakan analisis Uji
Wilcoxon, karena merupakan jenis statistik non parametrik. Berdasarkan hasil analisis uji W,
membuktikan adanya perbedaan skor kemampuan komunikasi interpersonal antara sebelum
dan sesudah eksperimen. Pada taraf kesalahan 5% ditemukan harga ?=0,01. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Teknik diskusi dalam bimbingan kelompok mampu mengubah
kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X IPA 5 di SMA Negeri 1 Menganti”.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Komunikasi Interpersonal Siswa

Abstract: The purpose of this research is to analyze the effectiveness of discussion technique
in group guidance to enchance interpersonal communication ability of 10th-5 students grade
of 1st senior high school at Menganti. Draft of this research uses pre-experiment with one
group pre-test and post-test model design. The subject of research are 6 students who have
low interpersonal communication ability. The are decided by purposive sampling technique.
Data collection technique uses questionaires. To analyze the data, by using sign test analysis
because it is kind of non parametric statistic. Based on the result of sign W analysis, prove
there are the differences in interpersonal communication ability between after and before
experiment. Following the significances level was 0,05 founded ?=0,01. So, the writer can
conclude that “Discussion technique in group guidance is effective to communication
interpersonal ability of 10th-5 students grade of 1st senior high school at Menganti.

Keywords: Group Guidance, Communication Interpersonal Ability

Pendahuluan

Proses pembelajaran pribadi untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman lanjutan tentang objek
tertentu. Selain itu, pendidikan juga merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan dana
besar demi kelangsungan masa depannya. Dalam keseluruhan proses pendidikan, sekolah sebagai lembaga
formal yang menjadi sarana dalam rangka pencapai tujuan pendidikan. Melalui sekolah, siswa dapat belajar
berbagai macam hal untuk kemajuan akademiknya.

Oleh karena itu, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses
pembelajaran sekolah. Sangat menarik untuk membahas kehidupan remaja, karena permasalahan di

358



Aliefia Wulan Sari 359

dalamnya sangat pelik. Masa ini merupakan masa peralihan, selama masa peralihan ini sulit baginya untuk
beradaptasi dengan dirinya dan lingkungan sosialnya.

Siswa sekolah menengah termasuk dalam tahap remaja. Masa remaja adalah masa dalam
kehidupan manusia, dan batasan usia serta perannya biasanya tidak jelas. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa SMA perlu dibekali dengan makanan agar dapat tumbuh dengan normal.

Mengenai relasi sosial remaja, hampir semua remaja berinteraksi dengan lingkungan sosialnya
masing-masing, baik orang tua, saudara, guru, teman, dll. Remaja cenderung bergabung dan berinteraksi
dengan kelompok sosial untuk mengembangkan keterampilan sosialnya. Pengembangan remaja memiliki
banyak tugas, termasuk mengembangkan keterampilan interpersonal dan bertemu dengan teman sebaya
atau orang lain sendiri atau dalam kelompok kecil.

Inilah aspek kehidupan yang terpenting, karena setiap orang tidak lepas dari aktivitas komunikasi
dan interaksi dengan orang lain. Komunikasi sangat penting untuk menciptakan konsep diri, kelangsungan
hidup yang terpenuhi dengan sendirinya, mendapatkan kebahagiaan dan menghindari stres dan
ketegangan. Tentunya di era perkembangan ini dibutuhkan kemampuan komunikasi interpersonal yang
baik, dan tugas pengembangan yang berkaitan dengan remaja mahasiswa adalah menjalin relasi baru yang
lebih dewasa dengan teman sebayanya.

Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik dalam pergaulan dapat
memperoleh banyak teman. Bedasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Menganti melalui kegiatan belajar di sekolah, komunikasi interpersonal sangatlah penting dalam
menentukan kemampuan siswa untuk mcnclaah dan menangkap pesan yang telah disampaikan namun
siswa tersebut belum bisa menyampaikan apa yang ingin disampaikan.

Permasalahan yang sering dialami adalah siswa-siswi mengalami kesulitan dalam menyampaikan
pesan yang akan disampaikan sehingga terjadilah kesalahan komunikasi yang berakibat pada pengejekan
kepada siswa yang menyampaikan maksud itu. Hal itu bisa dilihat pada akhimya siswa tersebut menjadi
malu dan pasif dalam proses komunikasi. Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan, maka
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan keterampilan diskusi dalam pembelajaran
kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal antar siswa kelas X IPA 5 SMA Negeri 1
Menganti.

Keunggulan penelitian ini adalah dapat memberikan pengalaman dan memperoleh data empiris
khususnya dalam menggunakan keterampilan diskusi dalam instruksi kelompok untuk meningkatkan
keterampilan interpersonal siswa.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan set of pre-test dan post-design yang merupakan kelompok
penelitian pra-eksperimen (Sumadi Suryabrata, 2015).
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Rancangan penelitian ini diuraikan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1Rancangan Penelitian One Group Pretest-Post-test Design

Pretest Treatment Posttest
T1 Xt T2
Keterangan:

1. TI adalah pretest (pengukuran variabel terikat yaitu komunikasi interpersonal siswa dengan
menggunakan skala pengukuran sebelum sekelompok subjek penelitian diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik diskusi

2. T2 adalah posttest (pengukuran variabel terikat yaitu komunikasi interpersonal siswa dengan
menggunakan skala pengukuran setelah sekelompok subjek penelitian diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik diskusi

3. Xt adalah treatment (pemberian layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
diskusi sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan 40 menit).

Tahapan penelitian ini
1. Merancang dan melaksanakan prosedur:

a. memberikan angket (pre-test) untuk mengukur tingkat komunikasi interpersonal siswa.

b. Perlakukan siswa dalam bentuk diskusi kelompok.

Sebelum menerima perlakuan, sekelompok yang terdiri dari 6 siswa dipastikan memiliki keterampilan
komunikasi interpersonal yang rendah. Kemudian melalui diskusi kelompok teknis untuk memandu
pengobatan. Perawatan dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Ada 2 pertemuan dalam seminggu. Saat
melakukan diskusi kelompok, peneliti berperan sebagai fasilitator untuk proses diskusi yang sedang
berlangsung. Pada penelitian ini, kelompok akan diberikan angket pre-test untuk mengukur kemampuan
komunikasi interpersonal, setelah diberikan angket lalu dilakukan pengkategorian yang termasuk tiga yaitu
Tinggi, Sedang dan Rendah. Siswa yang mendapatkan skor rendah akan diberikan treatment sebanyak
empat kali pertemuan. Setelah pelaksanaan treatment sudah dilakukan seluruh pertemuan. Sampel data
aan diukur kembali guna mendapatkan data post-test. Kegiatan selanjumya akan dianalisis hasil dari
pengukuran dan memberikan kesimpulan terhadap data yang sudah diambil.

Penelitian disusun berdasaran kisi-kisi variabel yang sudah dibuat. Setelah membuat angket yang sudah
dikembangkan berdasarkan kisi- kisi , angket disebarliiaskan kpada 36 Responden. Analisis validasi
menggunakan rumus product moment. Dari 50 item yang valid berjumlah 32 item yang sudah
merepresentatifkan. Setelah mengambil item yang representatif, Penelitian ini mengembangkan skala likert
jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 4, No. 2, September, (2020), pp. 358-362
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index



Aliefia Wulan Sari 361

Hasil dan Diskusi

Hasil analisis pre-test dan post-test peserta diskusi kelompok dengan menggunakan uji tanda dapat
ditransformasikan dalam grafik berikut:

Grafik 1 Hasil analisis pre-test dan post-test
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Berdasarkan uji tanda diatas, maka perhitungan untuk peserta diskusi kelompok dapat diketahui X
(jumlah tanda yang lebih sedikit) =0, dan N (jumlah sampel ) =6, harga ?= 0,01 dengan harga penolakan
a=0,05. Harga ? dapat dilihat pada tabel binomial dengan taraf signifikasi 5%.

Harga ini lebih kecil daripada a (harga ?= 0,01<harga a=0,05). Jadi Ho ditolak, Ha diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian keterampilan diskusi dalam bimbingan kelompok berdampak pada
keterampilan interpersonal siswa. Oleh karena itu, hipotesis dari penelitian ini adalah: “Penggunaan
keterampilan diskusi dalam bimbingan kelompok dapat secara efektif meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal siswa X IPA SMA Negeri 1 Menganti”.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tuntas, dapat diketahui bahwa nilai keterampilan
interpersonal siswa lebih rendah sebelum menggunakan keterampilan diskusi untuk perlakuan di bawah
bimbingan kelompok, tetapi keterampilan interpersonal siswa setelah perlakuan menggunakan
keterampilan diskusi di bawah bimbingan kelompok. Skor rendah, siswa mengalami peningkatan skor
kemampuan komunikasi interpersonal.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan keterampilan diskusi dalam bimbingan
kelompok yang efektif dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa.
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